BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan untuk meneliti

pengaruh variabel sosialisasi perpajakan dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan

wajib pajak orang pribadi di Kota Bandung, maka dalam penelitian ini diperoleh

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi di Kota Bandung. Pernyataan tersebut didukung oleh nilai thitung Sebesar
4,713 > tabel 1,9998972 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < dari nilai
signifikansi a 0,05. Sosialisasi perpajakan sangat diperlukan oleh wajib pajak
orang pribadi untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Karena dengan
adanya sosialisasi perpajakan ini, wajib pajak akan menjadi lebih memahami,
mengetahui, dan menyadari mengenai peraturan, tata cara perpajakan, dan
pentingnya melakukan kewajiban perpajakan yang membuat wajib pajak dapat
melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan patuh.

Sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi di Kota Bandung. Pernyataan tersebut didukung oleh nilai thitung Sebesar
1,588 < tiabel 1,9998972 dan nilai signifikansi sebesar 0,117 > dari nilai
signifikansi o 0,05. Hal ini terjadi karena beberapa wajib pajak menganggap
sanksi administrasi berupa denda yang diberikan terlalu rendah, jika telat
dalam menyampaikan SPT Tahunan wajib pajak orang pribadi. Sanksi
perpajakan yang diberikan kepada wajib pajak yang melanggar peraturan
perpajakan tidak membuat wajib pajak menjadi jera atau takut untuk tidak
mengulanginya lagi. Hal ini terjadi karena beberapa wajib pajak beranggapan
bahwa sanksi perpajakan hanya sebuah legalitas dalam peraturan, pada
kenyataannya tindakan atas pelanggaran yang dilakukan tersebut belum
ditindak secara tegas oleh aparat pajak atau pemerintah. Fenomena itulah yang
membuat wajib pajak menganggap bahwa sanksi perpajakan hanya sebatas

peraturan saja.
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3.

Sosialisasi perpajakan dan sanksi perpajakan secara simultan berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Bandung. Pernyataan ini
didukung oleh nilai Fhiwng sebesar 28,787 > Frabel 3,14 dan nilai signifikansi
sebesar 0,001 < dari nilai signifikansi o 0,05. Nilai adjusted R-Square (R?ad)
sebesar 0,465 atau 46.5% menunjukkan bahwa model regresi yang dipakai
dapat dijelaskan oleh variabel sosialisasi perpajakan dan sanksi perpajakan
sebesar 46,5% dan sisanya sebesar 53,5% dijelaskan oleh variabel-variabel di

luar model penelitian.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dibuat sebelumnya, maka

diusulkan beberapa saran yang dapat digunakan sebagai usulan perbaikan sebagai

berikut:

1.

Bagi Pemerintah

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, saran dari penelitian ini adalah
Direktorat Jenderal Pajak dapat lebih tegas lagi dalam menindak pelanggar
peraturan perpajakan sesuai dengan sanksi yang telah ditetapkan pada
peraturan perundang-undangan.

Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi

Wajib pajak orang pribadi disarankan untuk lebih meningkatkan kedisiplinan
dalam membayar pajak dan kepatuhan dalam mengisi serta menyampaikan
SPT Tahunan tepat waktu sesuai dengan ketentuan perundang-undangan

Bagi Akademisi

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memakai sampel yang lebih banyak,
peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menambah variabel independen lain yang dapat memengaruhi kepatuhan
perpajakan seperti misalnya kualitas pelayanan fiskus, kesadaran wajib pajak,
pengetahuan perpajakan, dan sistem perpajakan untuk dapat meningkatkan

kepatuhan wajib pajak di masa yang akan datang.
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